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ABSTRACT 

 

Land-use conversion around Cengklik Reservoir continues to occur due to the 

growth of settlements, economic activities, and tourism development. To address 

this issue, the government has implemented spatial utilization control socialization 

as one of the instruments for spatial control. This study aims to analyze the influence 

of spatial utilization control socialization on land-use conversion in Senting, 

Sobokerto, and Ngargorejo Villages, Boyolali Regency. The study employed a 

mixed-methods approach with a sequential explanatory design. Quantitative data 

were collected through questionnaires distributed to local communities and 

analyzed using simple linear regression, while qualitative data were obtained 

through semi-structured interviews and spatial analysis of land-cover changes in 

2015, 2020, and 2025. The results indicate that spatial utilization control 

socialization has a positive and significant influence on land-use conversion. 

Qualitative findings reveal that socialization activities have been implemented in 

all study villages and have contributed to improving community understanding of 

spatial utilization. However, land-use conversion continues to occur due to other 

factors, including population growth, economic development, infrastructure 

availability, increasing land values, and limited supervision and follow-up after 

socialization activities. Therefore, effective control of land-use conversion requires 

continuous monitoring and stronger inter-agency coordination. 

Keywords: Land-Use Conversion, Spatial Utilization Control, Socialization, 

Cengklik Reservoir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Alih fungsi lahan merupakan permasalahan penataan ruang yang semakin 

kompleks seiring dengan meningkatnya tekanan pembangunan dan 

pertumbuhan wilayah secara global. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Potapov dkk. (2022), luas area terbangun di seluruh dunia mengalami 

peningkatan sebesar 50% pada rentan waktu tahun 2000 sampai 2020. 

Peningkatan tersebut umumnya terjadi melalui konversi lahan pertanian 

produktif dan kawasan hutan menjadi area permukiman, industri, serta 

infrastruktur perkotaan. Proses ini menunjukkan adanya tekanan yang kuat 

terhadap lahan sebagai sumber daya terbatas, di mana fungsi ekologisnya 

seringkali dikorbankan demi kepentingan ekonomi dan pembangunan fisik. 

Hal tersebut dibuktikan dari data yang dikeluarkan oleh Global Forest Watch 

(2025), diketahui bahwa terjadi penurunan hutan alam sebanyak 26 juta hektar 

hutan alam pada tahun 2024 secara global di seluruh negara. Salah satu negara 

yang memiliki perubahan penggunaan tanah yakni Negara Indonesia 

      Di Indonesia, dinamika perubahan penggunaan lahan menunjukkan tren 

yang mengkhawatirkan. Berdasarkan laporan CNN Indonesia (2025), yang 

merujuk pada data Badan Pusat Statistika (BPS), tercatat bahwa Indonesia 

mengalami perubahan penggunaan lahan mencapai sekitar 79,6 ribu hektar 

selama periode 2019–2024. Dan menurut BPS (2024) tutupan lahan 

permukiman dari tahun 2020 sampai dengan 2025 mengalami peningkatan 

sebesar 613.2 ribu hektar. Angka ini menunjukkan adanya tekanan yang cukup 

tinggi terhadap keberlanjutan lahan produktif serta lahan hijau, terutama di 

wilayah dengan tingkat pembangunan dan urbanisasi yang tinggi.  

      Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) melaporkan bahwa populasi 

penduduk Indonesia mencapai sekitar 282 juta jiwa dengan laju pertumbuhan 

sekitar 0,82% per tahun. Peningkatan jumlah penduduk yang relatif tinggi 

menimbulkan tekanan terhadap ketersediaan lahan sebagai sumber daya 
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terbatas yang memiliki fungsi ekologis, sosial, dan ekonomi. Ketersediaan 

lahan sejalan dengan peningkatan jumlah penduduk. Yang artinya semakin 

meningkat jumlah penduduk maka semakin tinggi perubahan penggunaan 

lahannya, akibatnya perubahan penggunaan lahan (land use change) secara 

masif di berbagai wilayah Indonesia sulit dihindari. Menurut Kementerian   

Lingkungan   Hidup   dan   Kehutanan (KLHK), (2021) pada tahun 2021, luas 

lahan sawah di Pulau Jawa pada tahun 2020 mencapai 3.565.000 ha atau setara 

dengan 26,77% dari total luas lahan di Pulau Jawa. Situasi ini berbeda 

dibandingkan dengan luasan sawah pada tahun 2008 yang mencapai 3.687.000 

ha atau 27,55% dari keseluruhan luas lahan di Pulau Jawa.  

      Faktanya data Badan Pusat Statistik, Provinsi Jawa Tengah memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 37.892.283 jiwa pada tahun 2024 dan merupakan 

provinsi dengan jumlah penduduk terbesar ketiga di Indonesia (BPS, 2025). 

Sementara itu, provinsi lain yang memiliki jumlah penduduk lebih tinggi 

adalah Jawa Barat dengan populasi lebih dari 50 juta jiwa, dan Jawa Timur 

dengan sekitar 42 juta jiwa pada tahun 2025 (Pratama, 2025). Sehingga tidak 

akan bisa menghindari dari perubahan penggunaan lahan yang pesat dan masif. 

Salah satu faktanya terjadi di Kabupaten Boyolali, dengan perubahan 

penggunaan lahan menurut data BPS (2023) luas lahan pertanian mengalami 

penyusutan dari 49.215 hektar pada tahun 2015 kemudian menjadi 40.180 

hektar pada tahun 2023 atau berkurang sekitar 18,4%, dimana sebagian besar 

akibat ekspansi permukiman dan infrastruktur. Dan salah satu tempat yang 

mengalami perkembangan pesat adalah wilayah sekitar waduk atau bendungan. 

      Keberadaan waduk memiliki peran penting dalam mendukung 

kesejahteraan masyarakat, baik sebagai sumber air untuk kegiatan pertanian 

maupun sebagai potensi pengembangan ekowisata air. Dalam 

perkembangannya, kawasan sekitar waduk terjadinya perubahan pola 

pemanfaatan lahan di sekitarnya. Pertumbuhan penduduk dan kebutuhan 

ekonomi menjadi faktor pendorong perubahan lahan pertanian menjadi lahan 

nonpertanian serta kawasan wisata. Dan tekanan kebutuhan lahan tersebut 
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menyebabkan masyarakat melakukan alih fungsi lahan di area sekitar waduk. 

Fenomena alih fungsi lahan ini dapat menimbulkan degradasi lingkungan yang 

berujung pada pendangkalan waduk akibat meningkatnya laju sedimentasi 

(Dhanisworo Zaky, 2022). Salah satu contoh fenomena yang mencerminkan 

kondisi tersebut terjadi di Waduk Cengklik, yang mana alih fungsi lahan di 

sekitar waduk tersebut terjadi pada sekitar waduk.  

      Kawasan sekitar Waduk Cengklik telah ditetapkan dalam rencana tata 

ruang wilayah sebagai kawasan lindung dan kawasan strategis yang 

memerlukan upaya pengendalian pemanfaatan ruang. Namun, kondisi 

lapangan mengalami kesenjangan antara rencana tata ruang dan praktik 

pemanfaatan ruang di lapangan. Ketidaksesuaian ini umumnya dipicu oleh 

lemahnya instrumen pengendalian, keterbatasan pengawasan, serta tekanan 

kebutuhan ekonomi masyarakat lokal (R. Utami, 2023). Salah satu fenomena 

yang terjadi, masyarakat kurang memahami pentingnya pengendalian 

pemanfaatan ruang. Hal tersebu dipicu oleh lemahnya pengendalian 

pemanfaatan ruang yang berbasis kepada masyarakat yakni sosialisasi 

pengendalian pemanfaatan ruang. Sehingga pemanfaatan lahan berbasis 

kebutuhan ekonomi jangka pendek oleh masyarakat mendorong terjadinya alih 

fungsi tanah yang tidak selalu sejalan dengan rencana tata ruang.  

       Beberapa tahun terakhir, fenomena alih fungsi lahan pada tepian waduk 

dan desa sekitar waduk mulai terlihat. Menurut Camat Ngemplak, Ari Wahyu 

Prabowo mengatakan bahwa Waduk Cengklik memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan sebagai salah satu objek wisata unggulan. Hal ini semakin 

didukung oleh upaya revitalisasi waduk serta berkembangnya berbagai fasilitas 

kuliner seperti warung, restoran, dan kedai kopi, khususnya di kawasan Desa 

Sobokerto (Wibowo, 2023). Selain itu, meningkatnya jumlah perumahan 

subsidi baru sebanyak 882 unit di Kecamatan Ngemplak diantaranya 50 (lima 

puluh) unit subsidi di Desa Ngargorejo ada Bumi Cengklik Asri 2 dan 8 

(delapan) unit rumah komersil di Bumi Cengklik Asri 2 (Wibowo, 2023). 
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Selain itu alih fungsi juga terjadi di Area yang biasanya tergenang dan 

menyusut menjadi kering.  

      Laporan media dan studi lokal detiknews (2023), mendokumentasikan 

praktik masyarakat memanfaatkan lahan waduk yang menyusut sebagai lahan 

tanaman palawija dan padi, yang berpotensi mengubah fungsi ekologis dan 

teknis waduk serta meningkatkan risiko sedimentasi dan penurunan kualitas 

air. Sedimentasi mempercepat pendangkalan waduk yang berdampak pada 

penurunan kualitas air, kerusakan habitat, dan berkurangnya kapasitas tampung 

air (Ariyani dkk., 2024).  

      Aktivitas masyarakat dan perubahan tata guna lahan di sekitar Waduk 

Cengklik telah menimbulkan berbagai permasalahan, seperti penurunan 

kapasitas tampung waduk akibat sedimentasi, gangguan fungsi irigasi, 

penurunan kualitas lingkungan, serta dampak sosial ekonomi bagi masyarakat 

sekitar (Ariyani dkk., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

pengendalian pemanfaatan ruang yang efektif untuk melindungi fungsi waduk. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah melalui sosialisasi pengendalian 

pemanfaatan ruang guna meningkatkan pemahaman masyarakat terkait fungsi 

lahan, konservasi waduk, dan ketentuan pemanfaatan ruang. Karena penertiban 

maupun pengendalian pemanfaatan ruang menjadi bagian penting agar 

menekan terjadinya degradasi lingkungan (W. Utami, Wibowo, dkk., 2021). 

Namun, efektivitas sosialisasi sangat dipengaruhi oleh intensitas pelaksanaan, 

keterlibatan instansi terkait, serta dukungan pengawasan dan penegakan aturan 

di lapangan (Iqbal M & Sumaryanto, 2007). 

      Di tingkat kebijakan lokal, Pemerintah Kabupaten Boyolali telah 

menerbitkan regulasi pengendalian pemanfaatan ruang khusus untuk kawasan 

Waduk Cengklik dan sekitarnya (Peraturan Bupati Nomor 79 Tahun 2020 

tentang Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan Waduk Cengklik). 

Peraturan ini mengamanatkan penataan pemanfaatan ruang untuk 

mempertahankan daya dukung waduk dan mengurangi dampak negatif 

konversi lahan yang ada pada sekitar waduk. Meski demikian, implementasi 
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aturan tersebut tidak akan berjalan dengan lancar, bahkan sering menemui 

kendala di lapangan, antara lain rendahnya pemahaman masyarakat, 

keterbatasan kapasitas aparatur desa, dan tekanan kebutuhan ekonomi yang 

mendorong penggunaan lahan sementara saat waduk kering. Kondisi 

implementasi inilah yang menjadikan sosialisasi pengendalian pemanfaatan 

ruang sekitar waduk sebagai intervensi penting yang perlu dievaluasi 

dampaknya terhadap laju alih fungsi lahan.  

      Penelitian terdahulu seperti analisis spasial di Ngemplak Boyolali 2021 

menemukan bahwa perubahan penggunaan lahan meningkat 12% antara 2011-

2021, dengan faktor utama adalah kurangnya sosialisasi zonasi waduk. Studi 

kuantitatif di DAS Cisadane 2023 menggunakan regresi linier untuk menguji 

dampak Land Use and Land Cover (LULC) atau tutupan lahan dan penggunaan 

lahan terhadap hidrologi, yang menunjukkan penurunan yield air sebesar 15% 

akibat konversi lahan. Meskipun penelitian tersebut berhasil menjelaskan 

hubungan antara perubahan tutupan lahan dan kondisi hidrologi melalui 

pendekatan regresi, fokus kajiannya masih menitikberatkan pada faktor 

biofisik, khususnya variabel iklim dan perubahan penggunaan lahan, sehingga 

belum mengkaji pengaruh intervensi sosial, seperti sosialisasi pengendalian 

pemanfaatan ruang, terhadap alih fungsi lahan. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengadopsi pendekatan analisis regresi yang serupa, tetapi 

mengembangkannya dengan menjadikan sosialisasi pengendalian pemanfaatan 

ruang sebagai variabel independen.  

      Penelitian lain yang dilakukan oleh Purboseno (2013), dampak perubahan 

tata guna lahan terhadap penurunan fungsi waduk, khususnya di Waduk Rawa 

Pening. Penelitian ini menggunakan model hidrologi F.J. Mock untuk 

mengevaluasi perubahan karakteristik daerah tangkapan air (DTA) dari tahun 

ke tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan infiltrasi dan 

peningkatan aliran permukaan akibat alih fungsi lahan dari hutan menjadi 

permukiman telah menyebabkan peningkatan erosi dan sedimentasi waduk. 

Akibatnya, kapasitas tampungan dan kualitas air waduk semakin menurun, 
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diperparah oleh limbah rumah tangga yang memicu pertumbuhan eceng 

gondok. 

      Beberapa studi empiris relevan menunjukkan hasil yang beragam ada bukti 

bahwa intervensi berbasis komunitas dan sosialisasi dapat menurunkan 

konversi lahan, terutama apabila disertai alternatif penghidupan, namun 

penelitian lain menyoroti bahwa tanpa pengawasan dan insentif jangka 

panjang, perilaku alih fungsi tetap terjadi, apalagi ketika tekanan ekonomi 

tinggi. Di konteks Waduk Cengklik, temuan awal dari riset dan laporan lokal 

mengindikasikan perubahan pola penggunaan lahan di kawasan waduk, 

termasuk pemanfaatan dasar waduk saat surut dan aktivitas pemanenan di 

tepian yang mengganggu fungsi konservasi dan meningkatkan erosi serta 

sedimentasi pada tepian waduk sebagai bukti empiris bahwa intervensi 

pengendalian masih perlu diperkuat dan dievaluasi (Yakan Anisa F, 2020). 

       Sejauh ini, penelitian mengenai Waduk Cengklik lebih banyak membahas 

aspek hidrologi, sedimentasi, dan perubahan penggunaan lahan secara spasial. 

Penelitian tentang pengaruh intervensi sosial seperti sosialisasi pengendalian 

pemanfaatan ruang terhadap alih fungsi lahan masih terbatas. Gap ini penting 

karena efektivitas sosialisasi merupakan faktor kunci dalam mengendalikan 

pemanfaatan ruang, terutama pada kawasan sensitif seperti waduk. Oleh sebab 

itu, perlu dilaksanakan penelitian yang menguji pengaruh sosialisasi meliputi 

frekuensi, konten, dan aktor pelaksana terhadap keputusan masyarakat dalam 

melakukan alih fungsi lahan. 

       Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 

Sosialisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang terhadap Alih Fungsi Lahan di 

Sekitar Waduk Cengklik, Boyolali.” Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas sosialisasi dalam 

mengendalikan alih fungsi lahan serta menjadi bahan masukan bagi pemerintah 

dan instansi terkait dalam menyusun kebijakan pengelolaan ruang yang 

berkelanjutan di kawasan Waduk Cengklik.  
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B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian fenomena alih fungsi lahan yang telah dijelaskan pada 

latar belakang, peningkatan aktivitas ekonomi dan perkembangan ekowisata di 

sekitar Waduk Cengklik telah mendorong terjadinya perubahan penggunaan 

lahan, terutama dari lahan pertanian menjadi cafe, rumah makan, fasilitas 

wisata, dan bangunan pendukung lainnya. Sebagai upaya pengendalian, 

Pemerintah Kabupaten Boyolali telah menetapkan Peraturan Bupati Kabupaten 

Boyolali Nomor 79 Tahun 2020 tentang Pengendalian Pemanfaatan Ruang 

Kawasan Waduk Cengklik dan Sekitarnya serta Peraturan Daerah Kabupaten 

Boyolali Nomor 9 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

Kabupaten Boyolali Tahun 2011–2031. Implementasi kebijakan tersebut 

didukung melalui kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan oleh Balai Besar 

Wilayah Sungai Bengawan Solo (BBWSBS) bersama instansi terkait. Namun 

demikian, fenomena alih fungsi lahan masih terus terjadi di wilayah sekitar 

waduk. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai pengaruh 

sosialisasi pengendalian pemanfaatan ruang terhadap alih fungsi lahan di 

kawasan sekitar Waduk Cengklik. Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah sosialisasi 

pengendalian pemanfaatan ruang berpengaruh terhadap alih fungsi lahan di 

Desa Senting, Sobokerto, dan Ngargorejo di sekitar Waduk Cengklik? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian 

adalah untuk menganalisis pengaruh sosialisasi pengendalian pemanfaatan 

ruang terhadap alih fungsi lahan di Desa Senting, Sobokerto, dan 

Ngargorejo di sekitar Waduk Cengklik.  

2. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

      Penelitian ini berusaha untuk menguraikan terkait peran dari 

pelaksanaan sosialisasi pengendalian yang dilakukan pemerintah di 
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sekitar Waduk Cengklik terhadap alih fungsi lahan yang terjadi di sekitar 

Waduk Cengklik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan di bidang penataan 

ruang dan pertanahan, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

yang mengkaji pengendalian pemanfaatan ruang dan alih fungsi lahan.  

2. Manfaat Praktis 

      Adapun manfaat praktis yang didapatkan baik bagi peneliti, 

Kementerian ATR/BPN, atau BBWSBS adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pengaruh sosialisasi pengendalian 

pemanfaatan ruang terhadap alih fungsi lahan di sekitar Waduk 

Cengklik. Penelitian ini juga memperkaya wawasan peneliti dalam 

kajian pengendalian pemanfaatan ruang yang dapat mendukung 

kompetensi profesional di bidang pertanahan.  

b. Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali, penelitian ini dapat 

dimanfaatkan oleh Kantor Pertanahan Kabupaten sebagai bahan 

evaluasi dan pendukung kebijakan dalam pengendalian pemanfaatan 

ruang, serta penguatan pengawasan alih fungsi lahan di sekitar 

Waduk Cengklik. 

c. Bagi Pemerintah Kabupaten Boyolali (Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang (DPUPR)), penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

analisis dalam peninjauan kembali RTRW, pemantauan Perbup No. 

79/2020 tentang Pengendalian Pemanfaatan Ruang Kawasan Waduk 

Cengklik, serta evaluasi efektivitas implementasi kebijakan.  

d. Balai Besa Wilayah Sungai Bengawan Solo (BBWSBS), penelitian 

ini berkontribusi sebagai upaya masukan dalam evaluasi 

pengelolaan kawasan Waduk Cengklik, khususnya terkait dampak 

pemanfaatan ruang terhadap fungsi konservasi sekitar waduk.  

e. Perangkat Desa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi dan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan 

pengendalian pemanfaatan ruang di tingkat desa.   
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memperlihatkan bahwa keberadaan Waduk Cengklik turut mempengaruhi 

perubahan pemanfaatan lahan di wilayah sekitarnya. Selain itu, hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Rustiadi Ernan (2016) dan Nurpita dkk. (2018), yang menyatakan bahwa 

alih fungsi lahan dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama faktor ekonomi, 

seperti kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan nilai ekonomi lahan 

serta dinamika permintaan dan penawaran tanah. Dengan demikian, alih 

fungsi lahan di wilayah penelitian tidak hanya dipengaruhi oleh sosialisasi 

pengendalian pemanfaatan ruang, tetapi juga dipengaruhi oleh 

perkembangan kawasan dan tekanan ekonomi yang terus meningkat. 

      Penelitian lain yang selaras yakni penelitian yang dilakukan oleh 

Normina (2014) dan Brantasari (2021), yang menyatakan bahwa sosialisasi 

merupakan proses penanaman nilai dan norma kepada masyarakat yang 

bertujuan untuk membentuk perilaku sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Dalam konteks penelitian ini, hasil analisis regresi menunjukkan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,528 terhadap alih fungsi lahan, yang 

mengindikasikan bahwa sosialisasi pengendalian pemanfaatan ruang 

memiliki pengaruh positif. Artinya, sosialisasi pengendalian pemanfaatan 

ruang berpengaruh positif terhadap pengendalian alih fungsi lahan. Namun, 

pengaruh tersebut belum sepenuhnya menjelaskan terjadinya alih fungsi 

lahan karena masih terdapat faktor lain seperti Lokasi strategis, lemahnya 

pengawasan, kurangnya koordinasi, dan tidak ada tindak lanjut setelah 

kegiatan sosialisasi yang turut memengaruhinya. Karena dalam 

pelaksanaanya perlu ada pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang 

yang lain yang perlu digerakkan seperti pemberian insentif dan disinsentif, 

pengenaan sanksi, penyelesaian sengketa penataan ruang, Penilaian 

pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) dan 

pernyataan mandiri pelaku UMK, dan Penilaian perwujudan rencana tata 

ruang.  
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E. Rekomendasi Hasil Penelitian 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan temuan-temuan 

yang didapatkan, maka rekomendasi yang diberikan yakni peningkatan 

efektivitas sosialisasi pengendalian pemanfaatan ruang di sekitar Waduk 

Cengklik melalui pelaksanaan kegiatan yang lebih intensif, berkelanjutan, 

dan mudah dipahami oleh masyarakat. Sosialisasi tidak hanya dilakukan 

dalam bentuk penyampaian informasi, tetapi juga disertai dengan 

pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut agar masyarakat mampu 

menerapkan pemahaman tersebut dalam praktik pemanfaatan lahan. Selain 

itu, pengawasan terhadap pemanfaatan ruang perlu diperkuat melalui 

koordinasi yang lebih baik antara pemerintah desa, DPUPR Kabupaten 

Boyolali, Kantor Pertanahan Kabupaten Boyolali, dan BBWS Bengawan 

Solo, sehingga pengendalian pemanfaatan ruang dapat berjalan lebih 

optimal. Penegakan aturan terhadap pelanggaran pemanfaatan ruang juga 

perlu ditingkatkan agar mampu meminimalisasi terjadinya alih fungsi lahan 

yang tidak sesuai dengan RTRW. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi 

pengendalian pemanfaatan ruang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap alih fungsi lahan di Desa Senting, Sobokerto, dan Ngargorejo di 

sekitar Waduk Cengklik. Temuan tersebut dibuktikan melalui analisis 

kuantitatif dan diperkuat oleh hasil fase kualitatif yang menunjukkan bahwa 

sosialisasi pengendalian pemanfaatan ruang telah dilaksanakan di wilayah 

penelitian serta memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

pentingnya kesesuaian pemanfaatan lahan dengan tata ruang yang berlaku. 

Hasil analisis spasial juga menunjukkan adanya perubahan dinamika alih 

fungsi lahan pada periode 2015–2020 dan 2020–2025 yang mencerminkan 

pengaruh upaya pengendalian pemanfaatan ruang terhadap perkembangan 

tutupan lahan di sekitar Waduk Cengklik.  

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu meningkatkan intensitas 

sosialisasi pengendalian pemanfaatan ruang secara berkelanjutan, tidak 

hanya bersifat penyampaian informasi, tetapi juga disertai 

pendampingan, evaluasi, dan tindak lanjut di lapangan agar masyarakat 

lebih memahami penerapan aturan tata ruang. 

2. Pengawasan terhadap pemanfaatan ruang perlu diperkuat melalui 

koordinasi lintas instansi, seperti pemerintah desa, Dinas PUPR, Kantor 

Pertanahan, dan BBWS Bengawan Solo dengan meningkatkan kegiatan 

forum tata ruang, sehingga pelanggaran pemanfaatan ruang dapat 

ditangani secara lebih efektif dan terintegrasi. 

3. Masyarakat di sekitar kawasan waduk diharapkan lebih aktif dalam 

menjaga kesesuaian pemanfaatan ruang serta meningkatkan kesadaran 
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terhadap pentingnya menjaga fungsi lingkungan dan keberlanjutan 

kawasan waduk dengan menyesuaikan RTRW. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian 

dengan menambahkan variabel lain yang mempengaruhi alih fungsi 

lahan, seperti faktor kebijakan ekonomi, investasi, dan perkembangan 

pariwisata, sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai dinamika pemanfaatan ruang di kawasan 

waduk.  
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